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ABSTRAK 

 

Mengklasifikasikan sebuah tanah menjadi penting bagi seorang teknik sipil agar mengetahui jenis 

tanah yang dihadapi. Bagan plastisitas Casagrande merupakan sebuah bagan yang berfungsi untuk 

mengklasifikasikan jenis tanah butir halus dengan mengandalkan nilai batas cair (LL), batas plastis 

(PL), dan indeks plastisitas (PI). Selain bagan plastisitas Casagrande, terdapat bagan plastisitas yang 

baru di kemukakan oleh Vardanega. Dasar yang digunakan pada bagan plastisitas Vardanega berdasar 

dari Casagrande, hanya saja parameter yang digunakan Vardanega berupa fall cone plasticity index 

(FIF) dan fall cone liquid limit (LLF). Pada skripsi ini penulis akan mengaplikasikan data LL dan PL 

dengan tiga metode (ASTM,  British Standard, dan korelasi nilai LL) terhadap Vardanega. Sampel 

yang dipakai berupa data sekunder LL dan PL dengan metode Casagrande dan fall cone penetrometer 

dari seluruh dunia. Terdapat perubahan klasifikasi tanah dari ketiga metode serta ditemukannya 

ketidakvalidan data setelah diinput kedalam bagan plastisitas Vardanega. Implementasi LL korelasi 

pada bagan plastisitas Vardanega menghasilkan angka perubahan terkecil dari dua metode yang lain.  

Kata Kunci: bagan plastisitas Casagrande, aplikasi bagan plastisitas Vardanega, indeks alir fall-cone, 

batas cair, batas cair fall-cone, batas plastis fall-cone, batas plastis, indeks alir, indeks plastisitas 
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ABSTRACT 
 

Classifying a land becomes important for a civil engineer to know the type of land faced.Casagrande 

plasticity chart is a chart that serves to classify the soil type of fine grains by relying on liquid limit 

values (LL), plastic limit (PL), and plasticity index (PI).In addition to the Casagrande plasticity chart, 

there is a new plastiity chart presented by Vardanega.The basis used in vardanega plasticity chart is 

based on Casagrande, only vardanega parameters are in the form of fall cone plasticity index (FIF) and 

fall cone liquid limit (LLF). In this thesis the author will apply LL and PL data by three methods 

(ASTM, British Standard, and LL Correlation) to Vardanega.The samples used are secondary LL and 

PL data with Casagrande method and fall cone penetrometer from all over the world.There was a 

change in soil classification from the three methods as well as the discovery of invalidity of the data 

after input into the Vardanega plasticity chart.The LL implementation of correlation on the Vardanega 

plasticity chart produces the smallest number of changes from the other two methods. 

 

Keywords: Casagrande Plasticity Chart, the use of Vardanega Plasticity Chart, fall cone flow index, 

liquid limit, fall cone liquid limit, plastic limit, fall cone plastic limit, fall cone flow indeks, plasticity 

index 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Bagian Pendahuluan 

Bagan Plastisitas Casagrande sangat populer di dunia Teknik Sipil, khususnya dalam 

bidang Geoteknik. Sudah hampir 90 tahun bagan plastisitas yang ditemukan oleh 

Arthur Casagrande pada tahun 1932 dan ditetapkan sebagai alat untuk 

mengklasifikasikan jenis tanah butir halus (seperti lempung dan lanau). Bagan 

Plastisitas ini dibuat berdasarkan batas – batas Atterberg (seperti Batas Cair, LL dan 

Batas Plastis, PL). LL adalah kadar air tertentu di mana sifat tanah mengalami 

perubahan dari kondisi plastis ke kondisi cairan kental (visqous liquid). Sedangkan 

PL adalah kadar air tertentu di mana tanah akan berubah menjadi plastis.  

Untuk mendapatkan kedua batas di atas tersebut, dapat dilakukan percobaan 

dengan Casagrande Cup Test (untuk mendapatkan batas cair) dan Thread-rolling 

(untuk mendapatkan batas plastis) ataupun menggunakan fall-cone penetration test 

untuk memperoleh ekdua nilai tersebut. Tetapi,  seiring berjalannya waktu, banyak 

peneliti menguji ketepatan bagan plastisitas milik Arthur Casagrande. Bagan 

plastisitas Casagrande ditentukan tanpa memperhatikan kandungan lempung lempung 

dalam sebuah tanah (Polidori, 2003). Kandungan lempung ini akan mempengaruhi 

Indeks Plastisitas (PI) tanah. 

Vardanega berpendapat bahwa, klasifikasi tanah menggunakan bagan 

plastisitas buatan Casagrande sangat bergantung pada operator ketimbang uji fall-

cone dalam mendapatkan nilai batas cair dan batas plastis (Vardanega, 2021). Hal ini 

akan menimbulkan hasil yang tidak sesuai antara pengujian dalam labolatorium 

dengan keadaan di lapangan. Vardanega membuktikan bahwa bagan plastisitas baru 

miliknya dapat dipakai sebagai alat untuk mengklasifikasikan tanah butir halus hanya 

dengan data fall-cone. Oleh karena itu, pada skripsi ini penulis membandingkan 

bagan plastisitas Casagrande dengan bagan plastisitas baru milik Vardanega yang 

hanya berbasis data fall-cone.  
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1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan yang dibahas pada penelitian ini adalah membandingkan klasifikasi 

tanah butir halus dengan menggunakan bagan plastisitas milik Casagrande (1932) dan 

bagan plastisitas baru yang dikemukakan oleh Vardanega (2021) untuk berbagai 

sampel tanah yang ada. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui perbedaan klasifikasi tanah butir halus pada bagan plastisitas 

Casagrande (1932) dengan Vardanega (2021). 

2. Mengaplikasikan mineralogi tanah lempung ke bagan plastisitas Vardanega. 

3. Mengetahui kekurangan dan kelebihan penggunaan bagan plastisitas 

Casagrande (1932) dan bagan plastisitas Vardanega (2021). 

4. Melakukan studi kasus terhadap data sekunder 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup atau batasan masalah pada skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Parameter tanah yang digunakan dalam analisis ini adalah batas plastis, batas 

cair, kadar air sampel tanah, dan penetrasi pada alat Fall Cone Penetrometer. 

Serta batas plastis, batas cair pada alat Casagrande Cup Test. 

2. Data berasal dari data sekunder yang diambil berdasarkan hasil data :  

a. fall-cone penetration yang memiliki berat konus 80 g dengan sudut 30o dari 

berbagai lokasi sampel tanah (British Standard). 

b. Casagrande Cup Test dengan metode ASTM. 

c. Thread-Rolling Test dengan metode ASTM 
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1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan: 

1. Studi Literatur 

Studi literatur berfungsi untuk memahami teori–teori dasar tentang masalah 

yang terkait penelitian dengan cara mengumpulkan literatur – literatur yang 

ada. Pada tahap ini juga dilakukan pembacaan literatur dan pengumpulan data 

yang diperlukan. 

2. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan berupa data sekunder yang didapat dari penelitian 

sebelumnya. Data ini tidak sebatas berasal dari kota Bandung saja. Melainkan 

diambil dari berbagai lokasi, mulai dari dalam maupun luar negeri. Data 

sekunder ini berupa data yang berasal dari uji fall-cone di labolatorium. 

 

3. Pengolahan Data serta Analisis 

Penulis melakukan pengolahan data sekunder serta menganalisis hasil tersebut 

sehingga dapat membandingkan bagan plastisitas milik Casagrande dengan 

bagan plastisitas yang baru milik Vardanega. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika skripsi ini dibagi menjadi 5 bab yang terdiri dari: 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan penelitian, 

lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan diagram alir 

penelitian. 

2. BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang literatur atau bahan bacaan dan teori-teori yang digunakan 

sebagai referensi dalam skripsi ini. 
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3. BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang metode analisis yang digunakan berdasarkan data sekunder 

yang di himpun oleh penulis skripsi.  

4. BAB 4 DATA DAN ANALISIS DATA 

Bab ini berisi tentang pengolahan data sekunder yang telah di himpun kemudian 

dianalisis agar tujuan penelitian tercapai. 

5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil analisis di bab 4 serta saran yang 

disarankan untuk penelitian yang serupa. 

1.7 Diagram Alir 

Gambar 1.1 merupakan diagram alir pada penelitian ini. 

 

Mulai 

Studi Literatur Pengumpulan Data Sekunder 

• Bagan Plastisitas Casagrande, 

1932 

• Bagan Plastisitas Vardanega, 

2021 

• Metode Casagrande Cup Test 

• Metode Fall Cone 

Penetrometer Test 

• Indeks Plastisitas atau Plasticity 

Index 

• Indeks Alir atau Flow Index 

• American Society for Testing 

and Materials (ASTM) 

• British Standard International 

(BSI) 

• Mineralogi Tanah Lempung 

• Liquid Limit dan Plastic Limit 

dengan Metode Casagrande 

Cup Test 

• Liquid Limit dan Plastic Limit 

dengan Metode Fall Cone 

Penetrometer 

• Tata Letak Mineralogi pada 

Bagan Plastisitas Casagrande 

• Kadar air (w) dan Kedalaman 

Penetrasi pada Penetrometer 

Test (h) 

A 
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Gambar 1.1 Diagram Alir

A 

Perbandingan Bagan 

Plastisitas Casagrande 

dengan Bagan Plastisitas 

Vardanega 

Persamaan Baru 

Berdasarkan Data 

Sekunder 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 

Pengolahan Data Sekunder 

Tata Letak Mineralogi 

pada Bagan Plastisitas 

Vardanega 
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